FREQUENTLY ASKED QUESTION DISERTASI
MODEL HIDROGEOLOGI BERDASARKAN ANALISIS PERUBAHAN SIFAT FISIK-KIMIA AIRTANAH PADA SISTEM AKUIFER ENDAPAN GUNUNG API. STUDI KASUS: ZONA MATA AIR GUNUNG CIREMAI, JAWA BARAT
Oleh: D. Erwin Irawan

1. Apakah sudah ada benang merah antara masalah – hipotesis – asumsi – kesimpulan ?
Jelaskan sedikit mengenai empat hal di atas.

2. Coba jelaskan mengapa debit mata air yang besar dikaitkan dengan sistem rekahan ? Apakah tidak mungkin disebabkan oleh akuifer media pori ?
Kaitkan dengan contoh perhitungan Hukum Darcy.

3. Apa temuan baru dari penelitian ini ? Apakah sisi kebaruannya dalam skala lokal atau skala umum (regional) ?
Kaitkan dengan latar belakang tentang penelitian sejenis dan apa yang membedakannya. Ulas sedikit penelitian Bambang S. dan Sudarto N. 

4. Apakah perbedaan dari time residence dengan time lag ?
Time residence adalah waktu yang diperlukan oleh air tanah untuk muncul di mata air. Time lag adalah respon debit mata air dibandingkan dengan curah hujan.

5. Apakah hasil penelitian ini diyakini telah mencerminkan komponen model hidrogeologi ? Apakah tidak lebih baik disebut model hidrogeokimia ?
Hasil penelitian telah berhasil menggunakan metoda pelacakan dengan sifat fisik-kima air tanah untuk dapat membantu menggambarkan kondisi geologi di bawah permukaan. Telah dijelaskan dalam batasan penelitian, bahwa model hidrogeologi yang dibuat berasal dari observasi lapangan dan pengambilan contoh air tanah dari mata air. Dari data tersebut baru dihasilkan model hidrogeologi yang bersifat parsial.

6. Mengapa menggunakan teknik pelacakan dengan sifat fisik-kimia ? 
Teknik tersebut digunakan karena hasil metoda geofisika kurang memuaskan untuk membedakan akuifer endapan gunung api. Selain itu singkapan juga minim di daerah penelitian.

7. Cl vs SO4 mengapa ada sampel-sampel yang berimbang ? 
Proses yang terjadi belum dapat dijelaskan dengan baik. Dalam model geothermal, kedua ion tersebut tidak terdapat secara bersama-sama. 

8. Ca vs Mg mengapa ada perubahan-perubahan tersebut ? 
Kandungan Ca dan Mg disebabkan interaksi antara air tanah dengan sistem akuifer yang dilewatinya. Unsur Ca berasal dari endapan batuan gunung api, sedangkan Mg berasal dari batuan sedimen, diperkirakan dolomit. Perubahan diantara keduanya juga dapat disebabkan karena proses pertukaran ion (ion exchange).

9. Apakah terjadi interaksi antar akuifer ?
Berdasarkan analisis sifat fisik-kimia air tanah dengan metoda PCA dan CA yang menunjukkan posisi contoh air tanah dari batuan piroklastik, lava, dan lahar yang berada pada zona yang sama, dapat diinterpretasikan adanya interaksi air tanah dalam akuifer yang berbeda.

10. Mengapa bahasan geologi minim ? 
Pemetaan geologi tidak dilakukan dengan rinci, karena keterbatasan singkapan batuan. Analisis sifat fisik-kimia air tanah dilakukan untuk membantu memperkirakan kondisi bawah permukaan. 

11. Bagaimana membuktikan bahwa ada rekahan ? 
Sistem rekahan umumnya tidak tersingkap (unexposed system) sehingga keberadaannya dihasilkan dari interpretasi besaran debit mata air. Selanjutnya dari observasi respon debit mata air dibandingkan curah hujan didapatkan pola fluktuasi yang serupa dengan fluktuasi pada sistem saluran terbuka (open channel) dalam akuifer rekahan murni. 

12. Bagaimana yakin bahwa Ciremai bertipe strato ? 
Gunung api strato memiliki ciri adanya kombinasi kelompok batuan efusif berupa lava dan kelompok batuan piroklastik. Model Gunung Fuego dari Guatemala digunakan sebagai model rujukan.

13. Apakah manfaat bagi masyarakat ? 
Diyakini bahwa lereng timur merupakan zona produktif. Jadi bila ada program konservasi kawasan imbuhan mata air, maka lereng timur harus menjadi prioritas.

14. Bagaimana bisa yakin posisi zona imbuhan ? 
Karena model berdasarkan analisis perubahan sifat fisik-kimia air tanah bersifat relatif. Untuk penentuan posisi secara lebih rinci diperlukan analisis kandungan isotop deterium, oksigen-18, dan tritium.

15. Model geologi vs model hidrogeologi, apa bedanya. 
Perlu dipisahkan dalam penyajiannya antara kondisi geologi dan struktur dengan pola aliran air tanah.

16. Kenapa temperatur tinggi dengan bikarbonat tinggi vs temperatur normal dengan bikarbonat tinggi ? Apakah punya batasan maksimum dan minimum ? pakai referensi ke batugamping. Buat slidenya. Diferensiasi C organik dan C mantel.
Menurut Model Geotermal oleh Ellis dan Mahon (1978) mata air dengan temperatur tinggi serta komposisi bikarbonat tinggi disebabkan oleh adanya pengayaan unsur karbon (C) non-organik. Pada beberapa referensi penelitian pada akuifer batugamping, terdapat batasan komposisi bikarbonat sebesar 3 me/L. Air tanah dengan kandungan bikarbonat kurang dari 3 me/L adalah air yang mendapat pengayaan unsur karbon dari organik. Sementara air tanah dengan kandungan bikarbonat lebih dari 3 me/L merupakan hasil pengayaan unsur karbon non-organik.
Contoh mata air bertemperatur normal tetapi mengandung bikarbonat tinggi lebih dari 3 me/L diperkirakan bikarbonat tersebut berasal dari aktivitas magmatik. Suhu air yang sebelumnya panas, turun dengan cepat akibat pencampuran dengan air meteorik. Sampai saat ini referensi mengenai batasan kandungan bikarbonat tersebut baru ada untuk akuifer batugamping.

17. Bagaimana mekanisme hilangya panas sedangkan HCO3 tetap tinggal ?
Mekanisme ini juga masih dalam pemikiran. Salah satu metoda untuk memecahkan masalah ini adalah dengan menganalisis kandungan isotop karbonnya.
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